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Abstract: This study aims to determine the effect of the Indonesian Realistic 

Mathematics Education (PMRI) approach on students' mathematical problem-

solving abilities. This research is a quasi-experimental study with nonequivalent 

control group design conducted at SMP Negeri 6 Cilegon. The population of 

this research is students of class VII consisting of 8 classes. Samples were taken 

using a purposive sampling technique so that the samples obtained were 

students of class VII C as the control class and VII E as the experimental class, 

each of which consisted of 33 people. The data collection technique was carried 

out with 5 test items of mathematical problem-solving abilities. Data were 

analyzed by normality test, homogeneity, and t test to determine the ability to 

solve mathematical problems in the experimental and control classes. Based on 

the results of data analysis, a significance value of 0.001 was obtained, which 

is less than 0.05, meaning that there is an average difference in the 

mathematical problem-solving ability of students who study using the PMRI 

approach and conventional learning. It can be concluded that thenPMRI 

approach has an effect on students' mathematical problem-solving abilities. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

eksperimen dengan desain nonequivalent control group yang dilakukan di SMP 

Negeri 6 Cilegon. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII terdisi dari 8 

kelas.  Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga sampel yang diperoleh adalah siswa kelas VII C sebagai kelas kontrol 

dan VII E sebagai kelas eksperimen yang masing-masing berjumlah 33 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 5 butir soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Data dianalisis dengan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji t untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai siginifikansi sebesar  0.001 di mana lebih kecil dari 0.05 artinya 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang belajar dengan menggunakan pendekatan PMRI dan pembelajaran 

konvensional. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan PMRI berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemecahan masalah matematika merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk diajarkan dan dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. Hal ini sejalan dengan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM). 

Dalam hal ini NCTM (2000) mengungkapkan bahwa proses berfikir matematika dalam pembelajaran 

matematika meliputi lima kompetensi standar utama yaitu pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connections), dan 

representasi (representation) (Allen et al., 2020). Kemampuan pemecahan masalah matematis 

menjadi salah satu faktor dalam pencapaian proses kegiatan pembelajaran matematika siswa di 

sekolah. Pemecahan masalah matematika menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika 

siswa di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam mengambil kesimpulan serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah serta mengembangkan kemampuan 

menyampaikan informasi tersebut (Yuliati, 2021). Kemampuan pemecahan masalah matematika 

adalah usaha siswa menggunakan keterampilan dan pengetahuannya untuk menemukan solusi dari 

masalah matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Kemampuan pemecahahan masalah matematika dapat memberikan kontribusi terhadap 

penyelesaian pemecahan masalah sehari-hari (Utarni & Mulyatna, 2020). Beberapa kajian 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu kemampuan 

yang dibutuhkan orang dalam menghadapi tantangan kehidupan (Hutapea, 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan kognitif yang sangat penting dan wajib 

dimiliki oleh setiap siswa (Apriyani & Imami, 2022). Pemecahan masalah dalam matematika 

merupakan keterampilan kognitif dasar yang dapat diajarkan dan dikembangkan pada siswa sekolah 

menengah (Kurniasari & Sritresna, 2022). Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 

menekankan pada penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang dapat dibuktikan kebenarannya 

secara sistematis (Rahmatiya & Miatun, 2020). Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah 

satu bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika dan kemampuan yang harus dicapai 

oleh siswa (Sulaeman et al., 2021). Pada pembelajaran matematika pemecahan masalah bukan hanya 

suatu sasaran belajar, tetapi sekaligus sebagai cara untuk melakukan proses belajar itu sendiri dan 

merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang siswa (Septian & Rahayu, 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang perlu 

dimiliki oleh siswa (Damayanti & Kartini, 2022). Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan yang penting, karena kemampuan pemecahan masalah menjadi dasar dalam 

pembelajaran matematika (Purnamasari & Setiawan, 2019)..  

Kemampuan pemecahan masalah matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, akan tetapi ada beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika yang 

terjadi di kelas VII SMP Negeri 6 Cilegon yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VII meliputi kemampuan merumuskan masalah, menggunakan pengetahuan matematika untuk 

menyelesaikan masalah, dan menginterpretasikan kembali solusi dari masalah masih tergolong 

rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus 

dikembangkan dan dilatihkan dengan baik terhadap siswa, namun kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah (Safaria et al., 2021).  Proses pembelajaran matematika 

masih menggunakan pembelajaran dengan metode ceramah, guru aktif memberikan pengetahuan 

kepada siswa sedangkan siswa hanya mendengarkan dan tidak berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran. Siswa hanya fokus menghafal, menggunakan rumus, dan prosedur yang diajarkan oleh 

guru pada umumnya, seharusnya siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran. Penggunaan 

bahan ajar baik media pembelajaran maupun lembar kerja peserta didik dengan kegiatan pemecahan 

masalah masih tergolong kurang. Pedoman pembelajaran yang diajarkan hanya berpaku pada buku 

paket yang berisikan soal biasa dan sangat jarang memberikan soal pemecahan masalah. Siswa hanya 
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dilatih untuk menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam, siswa kurang diberi 

kesempatan untuk melakukan diskusi dan presentasi. Hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa tidak berkembang sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu melakukan inovasi pendekatan pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengingat 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika itu sendiri. Dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat, siswa harus melalui proses pembelajaran di mana mereka dapat membangun 

pengetahuan secara langsung, sehingga diperlukan adanya pembelajaran matematika yang lebih 

banyak melibatkan siswa. Selain itu, jika menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat, proses 

pembelajaran tidak akan monoton sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan 

mendukung pengembangan kompetensi siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah dengan mengubah pembelajaran matematika dari kebiasaan lama, yaitu cara pembelajaran 

matematika yang memungkinkan siswa tidak hanya mendengarkan materi dan menghafal rumus, 

tetapi pembelajaran matematika yang akan memberikan siswa kesempatan atau pengalaman untuk 

memecahkan masalah dalam situasi yang berbeda, memberikan kesempatan untuk membangun 

pengetahuan siswa itu sendiri, yaitu dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI). Berbeda dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran PMRI tidak 

dimulai dari definisi, teorema atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh soal dan 

penerapannya, namun sifat-sifat, definisi, teorema itu diharapkan ditemukan kembali oleh siswa 

melalui kegiatan pembelajaran pemecahan masalah dengan konteks yang relevan dan berdasarkan 

realitas (Wijaya, 2012). Pembelajaran matematika realistik (PMR) atau Realistic Matemathics 

Education (RME) pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat 

mencapai tujuan pendidikan matematika ke arah yang lebih baik lagi dari masa lalu. Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika 

yang melibatkan realitas dan pengalaman siswa (Chisara et al., 2018). Pendekatan Realistic 

Mathematics Education merupakan suatu pendekatan proses pembelajaran matematika yang bermula 

dari dunia nyata untuk mengembangkan konsep-konsep, ide-ide matematika pembelajaran menjadi 

lebih bermakna bagi siswa (Sari & Yuniati, 2018). Pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME) adalah suatu pendekatan yang mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata siswa 

sehingga siswa terlibat langsung dengan konsep pembelajaran yang sedang dipelajari (Wijayanti et 

al., 2019). Pembelajaran yang mendasarkan pada penerapan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan dunia nyata dan kegiatan 

pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun 

sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa yang 

mendasarkan dari permasalahan kehidupan sehari-hari (Efrida, 2012). 

Dalam pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP untuk itu guru 

mempunyai peran penting untuk mengetahui pendekatan Pendidikan Matemaika Realistik Indonesia 

(PMRI) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

tersebut. Pendekatan Pendidikan Matemaika Realistik Indonesia (PMRI) mendukung terjadinya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis karena pembelajarannya menekankan pada 

pemecahan masalah nyata yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa (Mulyatna, 2019). 

Pendekatan Pendidikan Matemaika Realistik Indonesia  memiliki kelebihan yaitu suatu pembelajaran 

yang mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, bidang kajian yang dapat dikonstruksi 

dan dikembangkan sendiri oleh siswa, siswa dapat menemukan atau menggunakan solusi 

permasalahannya dengan caranya sendiri, dalam proses pembelajaran siswa dapat menemukan 

sendiri konsep-konsep matematika, dan siswa lebih berani mengungkapkan ide atau pendapat serta 

bertanya atau memberi bantuan kepada temannya (Arrafi & Masniladevi, 2020). Dengan demikian 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 6 Cilegon. 
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METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang 

terkendali. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Penelitian 

menggunakan quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group design karena tidak perlu 

melakukan pengelompokan ulang sampel secara acak, tetapi menggunakan kelas-kelas yang telah 

terbentuk oleh pihak sekolah sehingga tidak mengubah sistem pembelajaran di sekolah tempat 

penelitian. Selain itu, peneliti dapat mengoptimalkan waktu pelaksanaan penelitian secara efektif 

karena tidak membutuhkan waktu khusus untuk membentuk kelas baru dan ruangan yang berbeda. 

Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok 

eksperimen yakni kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan PMRI 

sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang belajar melalui pembelajaran 

konvensional. Selanjutnya dilakukan pretest sebelum diberikan perlakuan serta posttest setelah 

diberikan perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

Dengan:  X   = Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

-  = Penerapan Pembelajaran Konvensional 

                O1  = Pretest Pemecahan Masalah Matematis 

               O2   = Posttest Pemecahan Masalah Matematis 

Teknik pengumpulan data berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes yang 

digunakan berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian. Pretest dan posttest bertujuan untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah dilakukan 

pendekatan PMRI dan pembelajaran konvensional. Tes tersebut memuat materi kelas VII semester 

ganjil yakni bilangan. Teknik analisis data menggunakan uji t dengan uji prasyarat uji normalitas dan 

homogenitas. 

 

HASIL 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Data tersebut diperoleh dari instrumen tes uraian kemampuan pemecahan 

masalah matematis materi bilangan yang diberikan pada siswa kelas VII E dan VII C masing-masing 

berjumlah 33 orang. Adapun hasil analisis dari data penelitian kemudian disajikan dalam hasil analisis 

deskriptif dan hasil uji hipotesis. 

Pada bagian hasil analisis deskriptif, data yang dideskripsikan adalah hasil pretest dan posttest 

dari kelas eksperimen maupun kontrol kemudian disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

Eksperimen 33  54,09  79,06 

Kontrol 33  58,94  65,70 

Berdasarkan Tabel 2., rata-rata skor pretest kelas eksperimen dan kontrol yaitu sebesar 54.09 

dan 58.94, rata-rata postest pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu sebesar 79.06 dan 65.70. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 



Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 337   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.2 (2023) 

eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Secara keseluruhan, setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol, hasilnya dapat terlihat bahwa kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan PMRI pada materi bilangan memperoleh nilai 

rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih tinggi daripada kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

Selanjutnya disajikan hasil uji hipotesis, yang didahului oleh uji prasyarat. Uji prasyarat 

sendiri terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 

diperoleh hasil uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data penelitian berdistribusi normal maka sebaran data yang 

dihasilkan merata, dengan begitu populasi yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi 

yang sama atau normal. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov berbantuan software 

SPSS versi 28. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai sig > α, di mana nilai α = 0,05. Hasil uji 

normalitas data disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Kelas Jumlah Siswa Pretest Posttest 

Eksperimen 33  0,200  0,088 

Kontrol 33  0,200  0,085 

Berdasarkan Tabel 3., data pretest diperoleh hasil nilai signifikan kelas eksperimen sebesar 

0.200 dan kelas kontrol sebesar 0.200. Nilai signifikan kedua kelas menunjukan lebih dari 0.05. Hal 

ini menunjukan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Data 

posttest diperoleh hasil nilai signifikan kelas eksperimen sebesar 0.088 dan kelas kontrol sebesar 

0.085. Nilai signifikan kedua kelas menunjukan lebih dari 0.05 artinya data posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Uji prasyarat selanjutnya adalah hasil uji homogenitas. Berdasarkan pengujian normalitas, 

data pretest dan posttest yang diperoleh berdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah menguji 

homogenitas yang bertujuan untuk menentukan apakah data memiliki keseragaman (varians) dari 

kelompok yang sama. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher dengan software SPSS versi 

28. Data dikatakan homogen jika nilai sig > α, di mana nilai α = 0.05. Hasil uji homogenitas data 

disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

 F Nilai signifikan 

Uji F 0,010  0,921 

Berdasarkan Tabel 4., diketahui bahwa nilai signifikan (sig.) adalah sebesar 0.921, artinya 

nilai signifikan > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas eksperimen dan kontrol 

adalah homogen. Karena uji prasyarat sudah terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan uji t. 

Terpenuhinya uji prasyarat menentukan Langkah selanjutnya dalam pengujian hipotesis. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa data penelitian yang digunakan 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Karena data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen maka pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistika 

parametrik yaitu uji paired sample t test dan independent sample t-test. 

Statistika parametrik yang pertama disajikan yaitu hasil analisis uji paired sample t-test. Uji 

paired sample t-test dilakukan terhadap data pretest dan posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan PMRI. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberi perlakuan dengan pendekatan PMRI dan 

sesudah diberi perlakuan dengan pendekatan PMRI. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-test 

 Nilai signifikan 

Uji Paired Sample T-test < 0.001 

Berdasarkan Tabel 5., diperoleh hasil siginifikannya < 0.001, di mana 0.001 < 0.05 dengan 

demikian H0 ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dengan pendekatan PMRI. Dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan PMRI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

Statistika parametrik yang disajikan selanjutnya yaitu hasil analisis uji independent sample t-

test. Uji independent sample t-test dilakukan terhadap data posttest kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan PMRI dan data posttest kelas kontrol yang tidak menggunakan pendekatan 

PMRI. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan antara skor rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi perlakuan. Data yang 

diperoleh disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-test 

 F Nilai signifikan 

Uji Independent Sample T-test 12,925 < 0.001 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil siginifikannya adalah < 0.001, di mana 0.001 < 0.05 

dengan demikian H0 ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan pembelajaran konvensional. Dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan PMRI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data pada uraian hasil penelitian disimpulkan 

bahwa pendekatan PMRI memiliki pengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Sesuai dengan pendapat para pakar, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidak ada pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa SMP Negeri 6 Cilegon sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan validasi instrumen penelitian. Dari pendapat dan saran validator dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan instrumen penelitian yang disusun peneliti telah mencapai kategori valid. Kemudian 

setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti juga melakukan uji coba soal posttest di kelas VIII 

F untuk menguji secara empiris kevalidan soal tes tersebut. Setelah melakukan uji coba soal posttest, 

peneliti memberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah tes. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes tertulis 

berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes dilakukan pada kelas kontrol dan 

eksperimen, sedangkan pada kelas eksperiman dilakukan proses pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan PMRI dan kelas kontrol dilakukan proses pembelajaran yang tidak menggunakan 

pendekatan PMRI atau dilakukan proses pembelajaran secara konvensional. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu persoalan yang harus dipecahkan 

dengan baik agar memperoleh tujuan yang hasil yang maksimal dalam kegiatan menyelesaikan, 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan bentuk soal cerita. Penelitian 

eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya pengaruh perlakuan, dengan cara memberi 

perlakuan tentu pada kelas eksperimen menyediakan kelas kontrol sebagai kelas pembandingnya. 

Setelah menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan perlakuan. Pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI dan 

pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan secara konvensional dengan metode ceramah, tanya jawab 



Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 339   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.8, No.2 (2023) 

dan pemberian tugas. Di mana dalam proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan PMRI, 

siswa didorong atau diarahkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari setiap soal yang 

diberikan sehingga siswa mampu menyelesaikan dan memecahkan masalah sesuai dengan indikator-

indikator kemampuan pemecahan masalah. Setelah diberikan perlakuan selanjutnya diberi soal 

posttest untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa yang telah diberi perlakuan. Berdasarkan hasil LKPD siswa kelas eksperimen pada saat 

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI, bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa mengalami perubahan setiap pertemuannya. Semua siswa sudah melakukan langkah-langkah 

penerapan pendekatan PMRI dengan baik. Sehingga siswa sudah mulai bisa membiasakan dalam 

pemecahan masalah, karena siswa sudah mulai aktif di kelompoknya dalam menyelesaikan masalah 

serta aktif dalam berdiskusi. 

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang diperoleh nilai siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada hasil nilai siswa setelah perlakuan pada kelas 

eksperimen, diperoleh rata–rata posttest siswa 79,06 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 70. 

Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata–rata posttest 65,70 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai 

terendah 45. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diajarkan dengan menggunakan penerapan pendekatan PMRI lebih tinggi dan berpengaruh dari pada 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajarkan secara konvensional. Hal 

tersebut disebabkan karena siswa pada kelas kontrol tidak terbiasa menemukan sendiri penyelesaian 

dari permasalahan dan soal yang diberikan berupa pemecahan masalah. Sehingga saat mengerjakan 

soal posttest siswa mengalami kesulitan. Sedangkan kelas eksperimen siswa terbiasa menemukan 

sendiri rumus dan permasalahan dalam penyelesaian LKPD di mana pada LKPD guru memberikan 

bimbingan dan petunjuk, sehingga siswa bisa menyelesaiakan soal posttest. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan PMRI dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori yang dipaparkan dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yaitu 

pendekatan PMRI efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Komalig et al., 

2019). Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa (Melyanti et al., 2018). Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Realistic Matematic Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada SMK PGRI 2 Palembang (Nopriyanti et al., 2019). Kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa memperoleh pembelajaran dengan model Realistic Mathematic Education (RME) lebih 

meningkat daripada kemampuan pemechan masalah siswa yang menggunakan pembelajaran 

ekspositori (Susanti & Nurfitriyanti, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh yang 

signifikan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII MTs Al-Ihsan (Amalia & Sulistyorini, 2022). Hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan RME lebih tinggi daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional (Anggraini & Fauzan, 2020). Hasil meta analisis menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME) (Tantra et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas VII SMP Negeri 6 Cilegon 

pada materi bilangan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan PMRI dengan pembelajaran konvensional. Dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan PMRI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP Negeri 6 Cilegon. Pengaruhnya dapat dilihat dari hasil tes 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa soal pretest dan posttest yang mengandung 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang terdiri dari 5 soal berbentuk uraian. 
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